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ANALISIS PENGARUH LEVERAGE (DEBT TO EQUITY RATIO) DAN 

LIKUIDITAS (CURRENT RATIO) TERHADAP PROFITABILITAS 

(RETURN ON ASSETS) PADA PT. BANK BNI SYARIAH 

Rian Agustina 

NIM : 14180170 

Program Studi DIII Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

ABSTRAK 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan 

yang dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rasio leverage dan rasio likuiditas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh rasio leverage (Debt 

To Equity Ratio) dan rasio likuiditas (Current Ratio) terhadap Profitabilitas 

(Return on Assets) pada PT. Bank BNI Syariah di Indonesia. 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan tipe data 

eksternal. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER dan CR 

berdasarkan uji hipotesis variabel DER diperoleh thitung > ttabel  atau 5.179 > 1.708. 

Sedangkan variabel CR diperoleh thitung > ttabel  atau 2.186 > 1.708. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa variabel DER dan CR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Return On Assets  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Dengan menggunakan rasio keuangan 

untuk menganalisis pos-pos neraca akan dapat di ketahui atau diperoleh 

gambaran posisi keuangan perusahaan, sedangkan analisis terhadap laba rugi 

akan memberikan gambaran tentang hasil dan perkembangan perusahaan.  

Laporan keuangan pada umumnya di gunakan secara luas, baik oleh 

pihak intern maupun oleh pihak ekstren perusahaan. Pihak intern adalah pihak 

yang membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan keuangan untuk 

membantu mereka dalam mengelola, merencanakan dan mengendalikan 

kegiatan perusahaan. Pihak intern perusahaan terdiri dari manajemen 

perusahaan, para pembuat keputusan di perusahaan dan staf perusahaan. 

Keputusan yang diambil dari pihak intern akan secara langsung 

mempengaruhi kegiatan perusahaan. Pihak ekstren adalah pihak yang 

membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan keuangan suatu 

perusahaan untuk pengambilan keputusan yang menyangkut hubungan 

mereka dengan perusahaan tersebut. Pihak ekstren terdiri dari para investor, 

kreditor, dan pemerintah. 

Perusahaan sebagai unit tentunya di harapkan agar dapat 

menghasilkan keuntungan dari usaha yang dijalankan tersebut. Kemudian 



2 

 

 

 

sebagai pemilik ataupun pihak-pihak yang berkepentingan tentunya juga 

ingin mengetahui perkembangan perusahaan dari hasil kegiatan usahanya dari 

waktu ke waktu. Maka dari itu menilai kondisi keuangan suatu perusahaan 

merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat di gunakan sebagai 

alat penilaian kinerja keuangan.
1
  

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu
2
. Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan 

karena merupakan salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan. 

Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari 

kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan 

memperoleh profit ini menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek 

yang baik atau tidak dimasa yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian 

ini diproksikan dengan return on asset (ROA) karena dapat menunjukkan 

bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 

didalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh DER (Debt to Equity Ratio) dan 

CR (Current Ratio). 

Rasio Solvabilitas (Leverage) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, 

                                                           
 

1
 Syamsuddi, Lukman, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada : 2001) hal 95 

 
2
 Riyanto, Bambang. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,( Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Gajah Mada) hal 35 
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berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio leverage digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi).
3
 Penggunaan hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan 

tidak hanya memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi 

leverage tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut akan menyebabkan 

turunnya profitabilitas karena penggunaan hutang menimbulkan beban bunga 

yang bersifat tetap. Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang dengan modal yang 

dimiliki
4
. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin 

besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar,  sehingga tingkat resiko 

perusahaan semakin besar dalam memenuhi hutangnya, yaitu membayar 

pokok hutang ditambah dengan bunganya.
5
 

Rasio Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk 

memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo.
6
 Rasio likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan Current 

                                                           
 

3
 Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana ,2010) hal 112 

 
4
 Husnan, S. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. (Yogyakarta : UPP STIM 

YKPN,2006)hal 70 
 

5
 Helfert, E.A, Teknik Analisis Keuangan,  (Jakarta: Erlangga, 1998)  

 
6
 Ibid, hal 110 
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Ratio (CR) karena sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya 7 

Semakin rendahnya nilai dari CR, maka akan mengindikasikan 

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, 

dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan dikenai 

beban tambahan atas kewajibannya. Apabila mengukur tingkat likuiditas 

dengan menggunakan CR sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas 

atau CR suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara menggunakan utang 

lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar dan aktiva lancar 

tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar.
8
 

Dalam laporan keuangan pada PT. Bank BNI Syariah Tahun 2010-

2015 juga menggunakan metode leverage dan likuiditas untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Berikut rata-rata 

ROA, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio.  

Tabel 1.1 

Rata-Rata Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan ROA pada PT. Bank 

BNI Syariah Tahun 2010-2015 

Tahun  DER CR ROA 

2010 0,78 7,70 1,29 

2011 1,20 6,50 1,48 

2012 1,84 4,80 1,37 

2013 2,94 3,80 1,27 

                                                           
 

7
 Ibid, hal 115 

 
8
 Syahrial, D. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013)hal 44 

 



5 

 

 

 

Tahun  DER CR ROA 

2014 1,58 6,30 1,43 

2015 1,49 6,90 1,53 

        Sumber : Data olahan dari laporan keuangan publikasi PT. Bank BNI Syariah 

 

Pada tabel 1.1 diatas selama kurun waktu 2010-2015 PT. Bank BNI 

Syariah mengalami fluktuasi naik turun pada tingkat Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, dan Return On Assets. Dilihat dari Debt to equity rasio bahwa 

terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar 2,94% ini menunjukkan bahwa 

bank tersebut pernah mengalami beban biaya bunga yang tinggi sehingga 

dapat mengakibatkan penurunan pembayaran dividen dan dapat 

mempengaruhi profitabilitas.  

Debt to Equity Ratio (DER) atau Leverage ini digunakan untuk 

mengukur financial leverage dari perusahaan.
9
 Semakin besar DER 

menunjukkan struktur permodalan lebih banyak dibiayai pinjaman, sehingga 

ketergantungan bank terhadap kreditur semakin meningkat. Hal ini 

menyebabkan dividen akan semakin menurun dan akan berpengaruh 

terhadap return on assets. 

Dilihat dari Current Ratio bahwa terjadi penurunan  pada tahun 

2013 sebesar  3,80% , hal ini menunjukkan bahwa bank pernah mengalami 

ketidakmam puan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

                                                           

 
9
 Sudiyanto, Bambang. Journal Of Accounting, Volume 2 No.2 Maret 2016 hal 6 
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perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya 

akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya.
10

 

Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu sebagaimana 

dikemukakan memiliki hasil yang berbeda, sehingga terjadi research gap 

mengenai Analisis Pengaruh Leverage dan Likuiditas terhadap 

Profitabilitas. Research gap tersebut juga menjadi alasan untuk menelaah 

kembali bagaimana pengaruh debt to equity ratio dan current ratio terhadap 

return on assets.  

Tabel 1.2  

Research Gap 

Hasil Penelitian Terdahulu antara DER dan CR terhadap ROA 

No. Variabel Hasil Peneliti 

1 DER DER berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap ROA 

Novita Sari (2014) Jurusan 

Manajemen STIE MDP Palembang 

“Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Perputaran modal kerja, 

dan likuiditas terhadap profitabilitas 

pada PT. Telekomunikasi di BEI 

DER berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap ROA 

Mahardika,PA (2016) Universitas 

Pembangunan Jaya “Pengaruh CR dan 

DER terhadap ROA pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) 

2 CR CR berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap ROA 

Mahardika,PA (2016) Universitas 

Pembangunan Jaya “Pengaruh CR dan 

DER terhadap ROA pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) 

                                                           
 

10
 Ibid, hal 45 
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CR berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap ROA 

Nidya Afrinda (2013) Fakultas 

Ekonomi Kampus Palembang, 

Universitas Sriwijaya “Analisis 

Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas 

terhadap profitabiitas pada perusahaan 

makanan dan minuman yang ada di 

BEI” 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan research gap diatas terdapat perbedaan dari hasil 

penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dan dalam PT. BNI Syariah 

berdasarkan tabel diatas PT. Bank BNI Syariah mengalami fluktuasi naik 

turun dalam kedua rasio tersebut sehingga menarik untuk diuji kembali. 

Alasan penulis memilih PT. Bank BNI Syariah karena merupakan 

salah satu bank yang berkembang di Indonesia dan Bank BNI Syariah 

memiliki cabang mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 

17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 

Atas dasar itulah yang mendorong penulis untuk menguji lebih dalam 

mengenai pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas terhadap profitabilitas 

pada PT Bank BNI Syariah. Hasilnya disusun  dalam bentuk karya tulis 

ilmiah tugas akhir dengan judul “Analisis Pengaruh Leverage (Debt to 

Equity Ratio) dan Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Profitabilitas 

(Return On Assets)  pada PT. Bank BNI Syariah” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 

pada PT. Bank BNI Syariah? 

2.  Bagaimana pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada PT. 

Bank BNI Syariah? 

3.  Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio  dan Current Ratio secara 

bersama-sama terhadap Return On Assets pada PT. Bank BNI Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap ROA pada 

PT. Bank BNI Syariah periode 2010-2016? 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap ROA pada PT. Bank 

BNI Syariah periode 2010-2016? 

3.  Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

terhadap ROA pada PT. Bank BNI Syariah? 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil laporan akhir di harapkan menjadi salah satu referensi dalam 

penulisan tentang analisis pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas 

terhadap profitabilitas 
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b. Bagi pihak perusahaan, hasil laporan akhir ini dapat memberikan 

informasi untuk meningkatkan kinerja keuangan dalam memperoleh 

laba 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Civitas Akademika, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

kajian teori dan data unit penelitian yang dapat digunakan oleh semua 

pihak yang membutuhkan.  

b. Laporan ini di harapkan dapat memenuhi salah satu syarat 

penyelesaian program D3 Perbankan Syariah 

c. Bagi calon peneliti selanjutnya, hasil laporan ini di harapkan dapat 

menjadi landasan teori dalam melakukan penelitian dengan masalah 

yang sama. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan penelitain ini terdiri dari 5 bab yang masing 

masing dirincikan beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan 

Bab satu berisi pendahuluan yang pembahasannya meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori 

 Bab dua ini berisi tentang teori laporan keuangan, pengertian 

 rasio leverage, likuiditas, dan profitabilitas serta rumusnya, 

 penelitian  terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
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BAB III Metode Penelitian 

Bab tiga ini berisi tentang definisi operasional variabel, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan 

data, variabel-variabel penelitian, instrumen penelitian dan teknik 

analisis data yang dipakai dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi agar dapat di analisis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab empat berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

karakteristik responden, data deskritif, analisis data, hasil 

pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V Kesimpulan  

Bab lima berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menggambarkan kondisi dan hasil usaha-usaha 

perusahaan atau lembaga keuangan pada saat tertentu atau jangka-jangka 

waktu tertentu. Laporan keuangan adalah laporan yang di rancang untuk 

pembuat para keputusan, baik di dalam maupun diluar keputusan, mengenai 

posisi keuangan dan hasil perusahaan.
11

 Dalam prinsip akuntansi Indonesia, 

dikatakan bahwa laporan keuangan adalah neraca dan laporan laba-rugi serta 

segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampirannya antara lain 

sumber dan penggunaan dana-dana.
12

  

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan 

data keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan yang merupakan 

ringkasan dari suatu proses pencacatan adalah suatu ringkasan dari transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang mana perusahaan 

dalam setiap akhir periode menyusun laporan keuangan yakni neraca, laba-

rugi, dan kas.
13

 

Analisa laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Analisa terhadap laporan 

                                                           
11

 Harapan, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada , 2001)        

hal 105 
12

 Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indonesia, (Jakarta,IAI , 1974) hal 6 
13

 Djarwanto, Pokok-pokok Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta, BPEE, 2004) hal 5 
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keuangan suatu perusahaan pada dasarnya ingin mengetahui tingkat resiko 

atau tingkat kesehatan bank.
14

  

B. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

 Jenis-jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

1. Neraca 

Neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi keuangan 

perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, kewajiban dan 

ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan yang 

menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau aset 

kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan 

yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat 

tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. Neraca 

merupakan salah satu laporan keuangan yang terpenting bagi perusahaan. 

Setiap perusahaan diharuskan untuk menyajikan laporan keuangan dalam 

bentuk neraca.
15

  

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu. Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban  

untuk suatu periode waktu tertentu berdasarkan konsep perbandingan 

(matching concept). Konsep ini diterapkan dengan memadankan beban 

                                                           
14

 Ibid, hal 105 
15

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) hal 69 
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dan pendapatan yang dihasilkan dalam periode terjadinya beban tersebut. 

Laporan laba rugi menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban 

yang terjadi. Jika pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya 

disebut laba bersih (net income atau net profit). Jika beban melebihi 

pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih (net lost).
16

 

3. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal (ekuitas) merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. 

Kemudian laporan  ini juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-

sebab berubahnya modal.
17

 Informasi yang diberikan dalam laporan 

perubahan modal meliputi : 

a. Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini, 

b. Jumlah rupiah tiap jenis modal 

c. Jumlah rupiah modal yang berubah 

d. Sebab-sebab berubahnya modal 

e. Jumlah rupiah modal sesudah perubahan 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 

                                                           
16

 Reeve, James.M. Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia,(Jakarta : Salemba Empat, 

2009) hal 23 
17

 Ibid, hal 68 
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merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas 

masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.
18

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan  laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

Tujuannya agar pengguna laporan keuangan menjadi jelas akan data yang 

disajikan.  

C. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah : 

1. Untuk memberi informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang 

timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 

dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi 

mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi. 

                                                           
18

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) hal 68 
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5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan 

pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang 

dianut perusahaan.
19

 

D. Analisis Laporan Keuangan  

1. Definisi Rasio 

Rasio disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah 

dengan jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan harapan 

nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan 

kajian untuk dianalisis dan diputuskan.
20

 

2. Definisi Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan 

antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan 

menggunakan formula-formula yang dianggap representatif untuk 

diterapkan. Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya 

untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi 

investor jangka pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak 

tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan 

perusahaan untuk membayarkan dividen yang memadai. Informasi tersebut 

dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan 

menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan.
21

  

                                                           
19

 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada , 2001) 

hal 132 
20

 Fahmi, Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2015) hal 48 
21

 Ibid, hal 49 
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E. Jenis-jenis Rasio Keuangan  

 Jenis-jenis rasio keuangan, pada umumnya : 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu. Contoh membayar listrik, telepon, air PDAM, gaji karyawan, gaji 

teknisi, gaji lembur, tagihan telepon, dan sebagainya.
 22

  Rasio likuiditas 

secara umum ada 2 (dua) yaitu current ratio (CR) dan quick ratio. 

Dengan dipergunakannya current ratio sebagai salah satu analisa dalam 

melihat dan mengukur likuiditas, maka ada cara untuk mempertingginya. 

Ini sebagaimana dikatakan oleh Bambang Riyanto bahwa tingkat 

likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan 

jalan sebagai berikut
23

 : 

a. Dengan utang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk 

menambah aktiva lancar (current assets) 

b. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah 

utang lancar 

c. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan 

mengurangi aktiva lancar. 

 

 

 

                                                           
 

22
  Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015) hal 66 

 
23

 Irham Fahmi. Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2014) hal 61 
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2. Rasio Leverage  

 Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang.
24

 Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 

kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang 

tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa 

utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat 

dipakai untuk membayar utang. Rasio Leverage secara umum ada 5 (lima) 

yaitu debt to total assets, debt to equity ratio, times interest earned, fixed 

charge coverage, dan cash flow coverage. 
25

 

3. Rasio Aktivitas  

 Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna 

menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini 

dilakukan secara sangat maksimal dengan maksut memperoleh hasil yang 

maksimal. Rasio ini bagi banyak praktisi dan analis bisnis menyebutnya 

juga sebagai rasio pengelolaan aset (asset management ratio). Rasio 

aktivitas secara umum ada 4 (empat), yaitu inventory turnover (perputaran 

persediaan), rata-rata periode pengumpulan piutang, fixed asset turnover 

(perputaran aktiva tetap), dan total asset turnover (perputaran total aset).
26

 

                                                           
 

24
 Ibid, hal 72 

 
25

 Irham Fahmi. Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2014) hal 62 
 26

 Ibid, hal 65 
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4. Rasio Profitabilitas 

 Ratio profitabilitas ini mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
27

 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Rasio 

profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu gross profit margin, net 

profit margin, return on assets (ROA), dan return on net work.
28

 

F. Pengertian Rasio Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas 

1.  Rasio Leverage  

 Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang.
29

 Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam 

kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang 

tersebut. Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkan berapa 

utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat 

dipakai untuk membayar utang. Rasio leverage secara umum ada 5 (lima) 

                                                           
 

27
 Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015) hal 80 

 
28

 Ibid, hal 68 
 

29
 Ibid, hal 72 
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yaitu debt to total assets, debt to equity ratio, times interest earned, fixed 

charge coverage, dan cash flow coverage. 
30

  

 

a. Debt to Total Assets Atau Debt Ratio  

Rasio ini disebut juga sebagai rasio yang melihat 

perbandingan utang perusahaan, yaitu diperoleh dari perbandingan 

total utang dibagi dengan total asset. Adapun rumus debt to total 

assets atau debt ratio adalah :  

     

 

 

 

 Keterangan :  

Total Liabilities = Total Utang 

Total Assets    = Total Aset 

b. Debt to Equity Ratio 

 Ratio ini mendefinisikan sebagai ukuran yang dipakai 

dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor.
31

 Adapun rumus 

debt to equity ratio adalah sebagai berikut : 

 

      

 

Keterangan : 

                                                           
 

30
 Ibid, hal 62 

31
 Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015) hal 73 

Total Liabilities 

Total Assets 

Total Liabilities 

Total Shareholder’s Equity 



20 

 

 

 

Total Shareholder’s  = Total Modal Sendiri 

Total Shareholder’s equity diperoleh dari total aset dikurangi 

total utang. Dalam persoalan debt to equity ratio ini yang perlu 

dipahami bahwa, tidak ada batasan berapa debt to equity ratio yang 

aman bagi suatu perusahaan, namun untuk konservatif biasanya 

debt to equity ratio yang lewat 66% atau 2/3 sudah dianggap 

berisiko
32

. 

c. Times Interest Earned 

Time Interest Earned disebut juga dengan rasio kelipatan. 

Adapun Rumus Time Interest Earned adalah : 

  

 

 

Keterangan : 

Earning Before Interest and Tax (EBIT) = Laba sebelum bunga 

dan Pajak 

Interest Expense = Beban Bunga 

d. Fixed Charge Coverage 

Fixed Charge Coverage disebut juga dengan rasio menutup 

beban tetap. Rasio menutup beban tetap adalah ukuran yang lebih 

luas dari kemampuan perusahaan untuk menutup beban tetap 

dibandingkan dengan rasio kelipatan pembayaran bunga karena 

                                                           
 

32
 Ibid, hal 74 

Earning Before Interest and Tax (EBIT) 

Interest Expense 
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termasuk pembayaran beban bunga tetap yang berkenaan dengan 

sewa guna usaha.
33

  

 

Adapun rumus fixed charge coverage adalah : 

 

 

e. Cash Flow Coverage  

Adapun rumus cash flow coverage adalah :   

         

     

 

 

  Keterangan  : 

  Depreciation = Depresiasi atau Penyusutan 

2. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu. Contoh membayar listrik, telepon, air PDAM, gaji karyawan, gaji 

teknisi, gaji lembur, tagihan telepon, dan sebagainya. Karena itu rasio 

likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.
34

 Rasio likuiditas 

secara umum dibagi menjadi dua rasio antara lain :  

a. Current Ratio 

                                                           
 

33
 Ibid, hal 64 

34
  Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015) hal 66 

Laba Usaha + Beban Bunga 

Beban Bunga + Beban Sewa 
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Ratio Lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum 

digunakan sebagai analisa dalam melihat dan mengukur likuiditas, 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo.
35

  

Adapun rumus current ratio adalah : 

 

 

Keterangan : 

1) Current Assets = Aset Lancar 

Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun 

atau kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar. 

2) Current Liabilities = Utang Lancar 

Current Liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam 

1 (satu) – 5 (lima) tahun atau siklus operasi yang normal dalam 

usaha. Tersedianya sumber kas untuk memenuhi kewajiban 

tersebut berasal dari kas atau konversi kas dari aktiva lancar. 

b. Quick Ratio  

Quick Ratio sering disebut dengan istilah rasio cepat. Rasio 

cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti 

daripada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan 

yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan 

kemungkinan menjadi sumber kerugian.  

                                                           
35

 Ibid, hal 66 

Current Assets 

Current Liabilities 
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Adapun rumus quick ratio adalah : 

  

 

Keterangan : 

Inventories = Persediaan  

 Quick ratio digunakan untuk menentukan tingkat likuiditas, maka 

secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu perusahaan yang 

mempunyai quick ratio kurang dari 1 : 1 atau 100% dianggap kurang 

baik tingkat likuiditasnya. 

3.  Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan.
36

 Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu gross 

profit margin, net profit margin, return on assets (ROA), dan return on 

Equity (ROE).
37

 

 

 

 

 

                                                           
36

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010) hal 115 
37

 Irham. Pengantar Manajemen Keuangan, (Bandung : Alfabeta, 2015) hal 80 

Current Assets - Inventories 

Current Liabilities 
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a. Gross Profit Margin 

Adapun rumus rasio gross profit margin adalah : 

 

Keterangan : 

Cost Of Good Sold : Harga Pokok Penjualan  

Sales   : Penjualan  

  Untuk data cost of good sold dan sales dapat dilihat pada income 

statement (laporan laba rugi). 

b. Net Profit Margin 

Adapun rumus rasio net profit margin adalah : 

 

 

Keterangan : 

Earning After Tax (EAT)  =  Laba Setelah Pajak 

c. Return On Assets (ROA) 

 Return On Assets (ROA). Rasio digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum 

pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total assets bank. Adapun rumus 

return on assets (ROA) adalah : 
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d.  Return On Equity (ROE) 

 Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas 

equity. Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio total assets 

turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba atas ekuitas.  

Adapun rumus return on equity (ROE) adalah : 

 

 

Keterangan : 

Shareholder’s Equity  = Modal Sendiri  

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai masalah yang berkaitan dengan analisis rasio 

leverage dan likuiditas terhadap profitabilitas telah dilakukan oleh : 

E, Yudhistira K.U, Yayat Giyatno, dan Tohir (Dosen Universitas 

Jenderal Soedirman)(2012) “Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Aktivitas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2010” berdasarkan analisis regresi linier 

berganda dengan uji F dapat disimpulkan rasio likuiditas (current ratio), 

solvabilitas (debt equity ratio dan debt to total asset) dan aktivitas (total asset 

turnover) secara bersama-bersama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan uji t dapat disimpulkan rasio likuditas (current ratio), 

solvabilitas (debt to equity ratio) dan aktivitas (total asset turnover) secara 
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parsial berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan Debt to total assets 

dan fixed asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
38

 

Dian Masita Dewi (2016), Pengaruh Likuiditas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan terhadap kebijakan dividen tunai dengan profitabilitas sebagai 

variabel intervening  pada periode tahun 2012-2014” berdasarkan penelitian 

disimpulkan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

sedangkan leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen tunai. Profitabilitas 

tidak mampu menjadi variabel intervening untuk menjembatani likuiditas, 

leverage, dan ukuran perusahaan dengan kebijakan dividen tunai..
39

 

Mahardika, PA (2016) “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio Terhadap Return On Assets Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) pada 

periode tahun 2009-2016” berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesi 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

menunjukkan hasil terdapat pengaruh signifikan positif antara variabel 

Current Ratio terhadap Return on Assetss. Hipotesis kedua menunjukkan 
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 Yayat Giyatno, Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia , (Jawa 

Tengah: Universitas Jendral Soedirman, 2012) 
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 Dian Masita Dewi, Pengaruh Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan terhadap 

kebijakan dividen tunai dengan profitabilitas sebagai variabel intervening  pada periode tahun 

2012-2014, (Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat, 2016) 
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hasil terdapat pengaruh signifikan negatif antara variabel Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Assetss.
40

 

Sylvia Chen (2015) “Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Perputaran 

Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada periode tahun 2009-2013” 

berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh dominan dan 

berpengaruh pada profitabilitas perusahaan Food and Beverages adalah 

variabel leverage. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefesien determinasi parsial 

variabel leverage sebesar 28,9% lebih besar dari koefisien determinasi 

variabel perputaran modal kerja dan likuiditas.
41

 

Linda Ratnasari (2016) “Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif di Bursa Efek 

Indonesia” berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh 

dan signifikan terhadap profitabilitas karena hasil signifikan 0,026< 0,05, 

hasil pengujian likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas 

dan Ukuran perusahaan juga  berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI.
42
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 Mahardika PA, Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On 

Assets Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) pada periode tahun 2009-2016 , (Tangerang: Universitas 

Pembangunan Jaya, 2016) 
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 Sylvia Chen, Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas, (Surabaya: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, 2015) 
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 Linda Ratnasari, Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama/ Tahun/ 

Sumber 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1.  E, Yudhistira 

K.U, Yayat 

Giyatno, dan 

Tohir/ 2012/ 

Jurnal 

Pengaruh 

Tingkat 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2008-

2010 

analisis regresi 

linier berganda 

dengan uji F dapat 

disimpulkan rasio 

likuiditas (current 

ratio), solvabilitas 

(debt equity ratio 

dan debt to total 

asset) dan aktivitas 

(total asset 

turnover) secara 

bersama-bersama 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan uji t 

dapat disimpulkan 

rasio likuditas 

(current ratio), 

solvabilitas (debt to 

equity ratio) dan 

aktivitas (total 

asset turnover) 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan Debt to 

total assets dan 

fixed asset turnover 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

- Penelitian E, 

Yudhistira K 

mengangkat 

tentang Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan Aktivitas 

terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di BEI 

- Sedangkan 

penelitian saya 

mengangkat 

tentang Rasio 

Leverage, 

Likuiditas 

terhadap 

Profitabilitas 

pada PT. Bank 

BNI Syariah. 

Sama-sama 

menggunaka

n rasio 

likuiditas dan 

leverage 

terhadap 

profitabilitas. 
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2.  Dian Masita 

Dewi/2016/jur

nal  

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

kebijakan 

dividen tunai 

dengan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

intervening 

pada periode 

tahun 2012-

2014 

berdasarkan 

penelitian 

disimpulkan bahwa 

Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan leverage 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Profitabilitas, 

likuiditas, leverage, 

dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap kebijakan 

dividen tunai. 

Profitabilitas tidak 

mampu menjadi 

variabel 

intervening untuk 

menjembatani 

likuiditas, leverage, 

dan ukuran 

perusahaan dengan 

kebijakan dividen 

tunai. 

- Dian Masita 

Dewi judul 

penelitian 

terdapat 3 

variabel 

independen, 

kebijakan tunai 

sebagai 

dependen dan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

intervening 

- Sedangkan saya 

judul penelitian 

2 variabel 

independen dan 

1 variabel 

dependen 

Sama-sama 

menganalisis 

pengaruh 

Tingkat 

Leverage dan 

Likuidasi 

Terhadap 

Profitabilitas 

3.  Mahardika, 

PA/2016/ 

Jurnal 

Pengaruh 

Current Ratio 

dan Debt to 

Equity Ratio 

Terhadap 

Return On 

Assets Pada Pt. 

Bank Mandiri 

(Persero) pada 

periode tahun 

2009-2016 

berdasarkan 

penelitian 

disimpulkan bahwa  
Hipotesis pertama 

menunjukkan hasil 

terdapat pengaruh 

signifikan positif 

antara variabel 

Current Ratio 

terhadap Return on 

Assetss. Hipotesis 

kedua menunjukkan 

hasil terdapat 

pengaruh signifikan 

negatif antara 

- Mahardika PA 

melakukan 

penelitian pada 

PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) 

- Sedangkan saya 

melakukan 

penelitian di 

PT. Bank BNI 

Syariah. 

Sama-sama 

menganilisis 

dan mencaria 

adakah 

pengaruh 

rasio leverage 

dan likuiditas 

terhadap 

Profitabilitas 
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variabel Debt to 

Equity Ratio 

terhadap Return on 

Assetss.  

  

4.  Sylvia Chen/ 

2015/ Jurnal 

Pengaruh 

Leverage, 

Likuiditas, dan 

Perputaran 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada periode 

tahun 2009-

2013 

hasil analisis dan 

pengujian hipotesis 

yang telah 

dilakukan maka 

dapat disimpulkan 

bahwa variabel 

yang berpengaruh 

dominan dan 

berpengaruh  pada 

profitabilitas 

perusahaan Food 

and Beverages 

adalah variabel 

leverage. Hal ini 

dapat dilihat dari 

nilai koefesien 

determinasi parsial 

variabel leverage 

sebesar 28,9% 

lebih besar dari 

koefisien 

determinasi 

variabel perputaran 

modal kerja dan 

likuiditas 

- Penelitian 

Sylvia Chen 

memiliki 3 

variabel 

- Sedangkan 

penelitian saya 

hanya 2 variabel 

Sama-sama 

mencari 

pengaruh 

leverage dan 

Likuiditas 

terhadap 

profitabilitas 

 

5.  Linda 

Ratnasari/2016

/Jurnal 

Pengaruh 

Leverage, 

Likuiditas dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Otomatif BEI 

hasil penelitian ini 

bahwa Leverage 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Otomotif, karena 

hasil karena 

signifikasi 0.026< 

0.05. Hasil 

pengujian untuk 

variabel likuiditas 

berpengaruhtidak 

signifikan terhadap 

- Penelitian A.A 

Wela Yulia 

Putra memiliki 

3 variabel yaitu 

Pengaruh 

Leverage, 

Pertumbuhan 

Penjualan, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

- Sedangkan saya 

2 variabel  

Sama-sama 

menganalisis 

pengaruh 

rasio leverage 
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profitabilitas 

Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar di BEI, 

karena signifikasi 

0.239> 0.05. 

 

H. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Antara Leverage (Debt to Equity Ratio) dengan 

Profitabilitas (Return On Assets)  

  Tinggi rendah DER akan mempengaruhi tingkat pencapaian ROA 

yang dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang ditimbulkan oleh pinjaman 

(cost of debt) lebih kecil daripada biaya modal sendiri (cost of equity), 

maka sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih 

efektif dalam menghasilkan laba (meningkatkan Return on Asset) 

demikian sebaliknya
43

. Hutang mempunyai dampak yang buruk terhadap 

kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti 

beban bunga akan semakin besar yang artinya mengurangi keuntungan. 

Semakin tinggi DER menunjukkan semakin besar beban perusahaan 

terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinkan menurunkan kinerja 

perusahaan.
44

 Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mahardika, 

PA (2016) Universitas Pembangunan Jaya “Pengaruh Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio terhadap ROA pada  PT. Bank Mandiri (Persero)” 

disimpulkan bahwa Debt to Total Equity Ratio berpengaruh negatif dan 

                                                           
 43 Eugene, Brigham F. & Weston JF. Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Jilid kesatu. 

Edisi kesembilan. (Jakarta: Erlangga, 2001) 

 44 Eugene, Brigham F. & Houston Joul F. Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Edisi 10. 

Jakarta: Salemba Empat, 2009) 
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signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 H1 : Terdapat pengaruh signifikan negatif antara DER terhadap ROA. 

2. Pengaruh antara Likuiditas (Current Ratio) dengan Profitabilitas 

(Return On Assets)  

  Rasio lancar adalah ukuran dari likuiditas jangka pendek, atau 

perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Bagi 

perusahaan, rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga 

bisa dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek 

secara tidak efisien.
45

 Nilai likuiditas yang terlalu tinggi berdampak kurang 

baik terhadap earning power (kemampuan menghasilkan laba) karena 

adanya kelebihan modal kerja yang dibutuhkan, kelebihan ini akan 

menurunkan kesempatan memperoleh keuntungan.
46

 Dengan demikian 

sangat dimungkinkan hubungan CR dengan ROA adalah negatif. Semakin 

tinggi CR maka semakin rendah tingkat ROA, perbandingan terbalik 

antara profitabilitas dengan likuiditas.
47

 Pada penelitian sebelumnya yang 

diteliti oleh Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mahardika, PA 

(2016) Universitas Pembangunan Jaya “Pengaruh Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio terhadap ROA pada  PT. Bank Mandiri (Persero)” 

disimpulkan bahwa Current Ratio terdapat pengaruh signifikan positif 

                                                           
 45 Ross, Westerfield & Jordan. Pengantar Keuangan Perusahaan (Corporate Finance 

Fudamental), Edisi Kedelapan. Jakarta: Salemba Empat, 2008) 

 
46

 Riyanto, Bambang. Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan. Edisi Ketiga. 

Yogyakarta: Penerbit Yayasan  Badan  Penerbit  Gajah  Mada, 2004) 

 47 Horne, James C Van & John M. Wachowicz, JR. Prinsip-prinsip Manajemen 

Keuangan. Jakarta: Salemba Empat, 2009) 
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H2 

H1 

terhadap Return On Assets . Berdasarkan analisis tersebut dapat dibuat 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara CR terhadap ROA. 

I. Kerangka Berfikir 

 Dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen (X1,X2) dan 

satu dependen  (Y).
48

 (Lihat bagan 1.1 berikut): 

Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

      

      

      

     

   Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48

  Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013, hlm. 11) 

Current Ratio (CR) 

(X2) 

Return On Assets 

(Y) 

Debt to Equity Ratio (DER) 

 

(X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Current 

Ratio (CR)  terhadap Return On Assets (ROA) ini akan dilakukan pada PT. 

Bank BNI Syariah di Indonesia pada periode 2010-2016. 

B. Desain Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk 

meneliti hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel yang 

lain. Karena penelitian ini hanya menghubungkan lebih dari dua variabel 

secara searah saja, maka penelitian ini menggunakan metode asosiatif 

kausal.
49

 Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan menggunakan rumus 

statistik, untuk membantu menganalisa data yang diperoleh dari responden. 

C. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berupa laporan keuangan dari PT. Bank BNI Syariah di 

Indonesia periode 2010-2016 diperoleh melalui laporan triwulan yang 

diplublikasikan Bank Indonesian (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan 

Bank BNI Syariah melalui website www.bi.go.id  , www.ojk.go.id, dan 

www.bnisyariah.co.id . 

                                                           
 

49
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Bandung : Alfabeta, 

2008) Hal. 11 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
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 Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita 

tinggal mencari dan mengumpulkannya, data sekunder dapat diperoleh 

dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia di perusahaan-

perusahaan dan kantor-kantor pemerintahan.
50

 

2. Jenis Data 

 Pada penelitian ini jenis data menggunakan data sekunder dengan 

tipe data eksternal. Data eksternal merupakan data yang umumnya 

disusun oleh suatu entitas selain peneliti dari organisasi yang 

bersangkutan.
51

 Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan penelusuran 

menggunakan komputer yang dapat diakses dengan internet (online 

system). 

 Jika dilihat dari waktu pengumpulannya, maka jenis data pada 

penelitian ini menggunakan data panel (gabungan antara dua data time 

series dan cross section) yang diambil dalam periode 2010-2016 dengan 

alat bantu penelitian menggunakan SPSS. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

  Populasi adalah kumpulan dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (bahan 

                                                           
 

50
 Jonatan Surwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Yogyakarta : Graha 

Ilmu. 2006) Hal. 123 

 
51

 Indrianto. Nur dan Supomo. Metode Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan 

Manajemen. Edisi ke 1. (Yogyakarta : BPFE, 2002)Hal. 147 
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penelitian).
52

 Adapun populasi penelitian dalam penelitian ini adalah 

Laporan Keuangan PT. Bank BNI Syariah di Indonesia periode 2010-

2016. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

akan diteliti.
53

 Jika jumlah populasi besar, maka tentunya peneliti akan 

sulit menggunakan semua yang ada populasi. Misal karena keterbatasan 

waktu, tenaga, dan dana sehingga peneliti dapat menggunakan sebagian 

dari populasi tersebut. Syarat yang paling penting untuk diperhatikan 

dalam mengambil sampel ada dua macam, yaitu jumlah sampel yang 

mencukupi dan profil sampel yang dipilih harus mewakili. Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Bank 

BNI Syariah periode 2010-2016. 

E. Variabel-Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap pengaruh 

Leverage Debt To Equity Ratio (DER) dan Likuiditas Current Ratio (CR) 

terhadap Profitabilitas Return On Assets (ROA).  

1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen atau variabel tergantung adalah variabel yang 

memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas, 

                                                           
 

52
 M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Jakarta : PT. 

Bumi Akasara, 2012) Hal 45 
53

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), 174 
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variabel ini adalah variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan 

pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.
54

 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets 

(ROA). Rasio digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-

rata total assets bank. Menurut surat edaran BI Nomor 3/30/ DPNP 

tanggal 14 Desember 2001. Return On Assets (ROA) diukur melalui 

perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total assets.
55

 

  ROA =  

2. Variabel Independen  

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain. Variabel bebas merupakan variabel yang variabelnya diukur, 

dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya 

dengan suatu gejala yang diobservasi.
56

 

a. X1  Leverage Debt to Equity Ratio (DER) 

  Leverage atau Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

yang digunakan menilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio 

(DER) atau Leverage ini digunakan untuk mengukur financial 

leverage dari perusahaan.
57

 Semakin besar DER menunjukkan 

struktur permodalan lebih banyak dibiayai pinjaman, sehingga 

                                                           
 

54
 Ibid. Hal 54 

 
55

 Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP: Pedoman Perhitungan Rasio Keuangan. Lampiran 14  
 56

 Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Hal 54 

 
57

 Bambang Sudiyanto, Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta 

:UPP STIM YKPN, 1997) hal 34 
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ketergantungan perusahaan terhadap kreditur semakin meningkat. Hal 

ini menyebabkan dividen semakin menurun dan akan berpengaruh 

kepada ROA. 

   DER =  

b. X2 Likuiditas Current Ratio (CR) 

  Likuiditas atau Current Ratio (CR) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Likuiditas yang dapat digunakan perusahaan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya adalah Rasio Lancar (Current Ratio). Current Ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo ± 1 (satu) -5 (lima) tahun pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Semakin tinggi angka risiko likuiditas maka semakin likuid bank 

tersebut.
58

 

   CR =  

 

 

 

                                                           
 58

 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal 

133 



39 

 

 

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Cara Pengukuran 

1 

Return On 

Assets (ROA) 

Rasio perbandingan 

antara laba sebelum pajak 

terhadap total aset 

 

 

2 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Rasio perbandingan 

antara total hutang 

terhadap total ekuitas 

(modal sendiri) 

 

3. 

Current Ratio 

(CR) 

Rasio perbandingan 

antara total hutang 

terhadap total aset 

 

 

 

  Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

secara dokumentasi. Dokumentasi yang didapatkan berdasarkan Laporan 

Keuangan Triwulan PT. Bank BNI Syariah periode 2010 sampai dengan 

2016. Untuk memperoleh data tersebut bisa didapatkan dari media internet 

dengan cara mendownload situs Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id  , 

www.ojk.go.id dan www.bnisyariah.co.id . 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah metode 

analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda adalah regresi 

dimana variabel terikat (Y) dihubungkan atau dijelaskan oleh lebih dari satu 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
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variabel variabel bebas (X1, X2, X3……X11). 

Penggunaan metode analisis ini untuk menganalisis pengaruh Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets 

(ROA) dengan model dasar dapat ditulis sebagai berikut : 

   Y= a  +  b1X1  +  b2X2 + e 

Keterangan  : 

Y =  Return On Assets (ROA) 

a =  Bilangan Konstan 

b =  Koefisien Variabel 

X1 =  Debt to Equity Ratio (DER) 

X2 =  Current Ratio (CR) 

e =  Kesalahan Pengganggu 

 Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini, ada beberapa 

bentuk uji yang digunakan, yaitu sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji ini dilakukan untuk memperoleh model regresi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Uji klasik dalam penelitian ini uji normalitas, 

linieritas, multikolineritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang dimiliki 
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distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas 

ini dapat dilakukan melalui grafik dan analisis statistik. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis berhubungan secara linier atau tidak. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi liniear. Pengujian SPSS dengan menggunakan Test for 

Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Menurut Hadi, sebuah 

data dikatakan linier jika taraf signifikansi < 0,05. Hal ini berarti 

variabel bebas bekorelasi linier dengan variabel terikat. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansinya ≥ 0,05, maka variabel bebas tidak berkorelasi 

linier dengan variabel terikat.
59

 

c. Uji Multikorelasi 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model 

regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi 

korelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi dapat dilihat dari Tolerance Value atau Inflation Factor 

(VIF). 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 

asumsi berikutnya dalam model regresi liniear adalah autokorelasi. 

Ghozali
60

 menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah ada korelasi antar variabel itu sendiri. Untuk menguji 

keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan metode 

Durbin-Watson test, dimana dasar pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 

1) Angka D-W di bawah -3 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara -3 sampai +3, berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W di atas +3 berarti ada autokorelasi negatif. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik adalah yang terjadi homokedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas ini dilakukan dengan melihat Grafik Scatterplot 

antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Perlu dilakukan uji statistik yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas yaitu 
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salah satunya dengan uji glejser. Glejser mengusulkan untuk meregres 

nilai absolute residual terhadap variabel independen menurut Gujarati 

2003. 

2. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu 

uji koefisien determinasi (R
2
), Uji F (simultan), dan Uji t (parsial).  

a. Koefisien Determinasi (R
2
)   

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

tingkat ketepatan atau kecocokan (goodness of fit) dari regresi liniear 

berganda.  

Jika R
2
 = 1, berarti besarnya persentase sumbangan X1, X2, 

dan X3 terhadap variasi (naik-turunnya) Y secara bersama-sama adalah 

100%. Hal ini menunjukkan bahwa apabila koefisien determinasi 

mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya semakin kuat, maka semakin cocok pula garis regresi 

untuk meramalkan Y.
61

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria dalam uji F 

adalah sebagai berikut : 
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1) Taraf signifikan α = 0,05 

2) H1 akan ditolak jika Fhitung > Ftabel, artinya variabel independen (X) 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) 

3) H2 akan diterima jika Fhitung > Ftabel, artinya variabel independen (X) 

secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

c. Uji t (Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

signifikan level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan criteria sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koofisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 

regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen 

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Untuk mewujudkan visinya menjadi “universal banking”, BNI 

membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah dengan 

konsep dual system banking, yakni menyediakan layanan perbankan umum 

dan syariah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang 

memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah. Di awali 

dengan pembentukan Tim Bank Syariah di Tahun 1999, Bank Indonesia 

kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit 

usaha syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah menerapkan strategi 

pengembangan jaringan cabang. Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI 

Syariah membuka 5 kantor cabang syariah sekaligus di kota-kota potensial, 

yakni: Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin . 

Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka 5 kantor cabang syariah, 

yang difokuskan di kota-kota besar di Indonesia, yakni: Jakarta (dua cabang), 

Bandung, Makassar dan Padang. Seiring dengan perkembangan bisnis dan 

banyaknya permintaan masyarakat untuk layanan perbankan syariah, Tahun 

2002 lalu BNI Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru di Medan 

dan Palembang . Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang 

semakin meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah di Jepara 
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ke Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat Kota Jepara, BNI 

Syariah membuka Kantor Cabang Pembantu Syariah Jepara. 

Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah membuka 

layanan BNI Syariah Prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini 

diperuntukan untuk individu yang membutuhkan layanan perbankan yang 

lebih personal dalam suasana yang nyaman. 

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat 

menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office 

channelling) dengan lebih kurang 750 outlet yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma'ruf Amin, semua produk 

BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi 

aturan syariah. 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

No.12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, maka telah diperoleh izin 

usaha bank umum syariah (BUS) PT Bank BNI Syariah atau BNI Syariah. 

Dengan izin usaha ini, maka pada tanggal 8 bulan Juni manajemen BNI 

melakukan soft launching operasional PT Bank BNI Syariah sebagai entitas 

independen hasil pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah (UUS) dari BNI 

dan efektif per tanggal 19 Juni 2010.  
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Spin off dilakukan sebagai langkah strategis BNI dalam merespon 

perkembangan faktor-faktor eksternal, yaitu situasi ekonomi, kebutuhan 

pasar, dan regulasi, serta faktor internal, antara lain corporate plan, kesiapan 

organisasi, dan customer base.  

BNI Syariah merupakan anak perusahaan BNI dengan komposisi 

kepemilikan saham 99,99% dimiliki oleh BNI dan sisanya dimiliki oleh PT 

BNI Life. Hingga akhir Mei 2010, Unit Usaha Syariah BNI memiliki aset 

sebesar Rp 5,2 triliun, total dana masyarakat sebesar Rp 4,2 triliun, total 

pembiayaan Rp 3,2 triliun, modal sebesar Rp 1 triliun, dengan customer 

based lebih dari 420 ribu nasabah.  

Strategi jangka menengah-panjang setelah spin off, BNI akan menjajaki 

kemungkinan menjalin kemitraan strategis dengan berbagai pihak, baik 

institusi di dalam maupun di luar negeri dalam mengembangkan PT Bank 

BNI Syariah, termasuk mengundang investor strategis guna memperkuat 

permodalan, keahlian, dan jaringan global. 

Sementara itu, Direktur Utama PT Bank BNI Syariah, menjelaskan 

bahwa nasabah tetap dapat menikmati layanan yang ada selama ini, seperti 

layanan e-channel BNI (BNI ATM, BNI SMS Banking, BNI Internet 

Banking), tarik setor di seluruh kantor BNI, serta masih dapat melakukan 

pembukaan rekening BNI Syariah di lebih dari 750 kantor cabang BNI yang 

telah menjadi Syariah Channeling Outlet (SCO).  
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel 

  Variabel yang dioperasikan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat (Dependent variable) dan variabel bebas (Independent 

variable). Variabel Profitabilitas (Y) diproyeksikan sebagai variabel 

terikat, Leverage (X1) dan Likuiditas (X2) diproyeksikan sebagai variabel 

bebas. Berdasarkan hasil pengolahan data, deskripsi variabel-variabel 

penelitian dibawah ini menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata-rata dan standar deviasi dari data. Hal ini secara ringkas terdapat pada 

Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Variabel Profitabilitas (Y), 

Leverage (X1), dan Likuiditas (X2) 

 

 

 

        Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

  Berdasarkan Tabel 4.1, dideskripsikan masing-masing variabel 

sebagai berikut: 

a. Variabel Profitabilitas (Y) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1.9315 

dengan standar deviasi sebesar 0.22431. Hal ini berarti bahwa rata-rata 

Profitabilitas perusahaan pada Triwulan I sampai Triwulan IV di 
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periode tahun 2010-2016 adalah sebesar 1.9315. Profitabilitas tertinggi 

sebesar 2.44 dan Profitabilitas minimal sebesar 1.31. 

b. Variabel Leverage (X1) menunjukkan rata-rata sebesar 1.6996. Hal ini 

berarti rata-rata Leverage perusahaan sampel Triwulan I sampai 

Triwulan IV selama 7 tahun periode pengamatan sebesar 1.6996 

dengan standar deviasi 0.26865. Leverage maksimal sebesar 2.34 dan 

Leverage minimal sebesar 1.13 pada Triwulan I sampai Triwulan IV 

periode tahun 2010-2016. 

c. Variabel Likuiditas (X2) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1.2922 

dengan standar deviasi sebesar 0.23867. Hal ini berarti bahwa rata-rata 

Likuiditas perusahaan sampel Triwulan I sampai Triwulan IV selama 7 

tahun periode pengamatan sebesar 1.9315. Likuiditas maksimal 

sebesar 1.79 dan Likuiditas minimal sebesar 1.07 pada Triwulan I 

sampai Triwulan IV periode tahun 2010-2016. 

2. Analisis Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian terhadap ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi–

asumsi klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. 

Untuk dapat mengetahui apakah model regresi linier berganda sudah 

memenuhi sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), dilakukan uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji liniearitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. Hasil pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Analisis Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak, maka untuk menguji apakah data penelitian ini 

terdistribusi normal atau tidak dapat dideteksi melalui analisis grafik. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

   

 

 

               Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

Dari hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.2 tersebut terlihat 

besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0.161 dan nilai signifikansi 

0.069. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka distribusi data residual tidak 

normal dan jika nilai signifikansi > 0.05 maka data residual 

berdistribusi normal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

signifikansi 0.069 > 0.05 artinya data residual berdistribusi normal.  
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Selain itu, uji normalitas juga bisa dilihat dari grafik histogram 

dan grafik normal P-Plot yang hasilnya sebagai berikut. 

Gambar 4.1 

Histogram 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tampilan output chart di atas dapat dilihat bahwa 

grafik histrogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke 

kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Sedangkan untuk 

grafik normal P-Plot dapat dilihat di bawah ini. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan analisis menggunakan SPSS terlihat normal 

probability plot bahwa data masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian sudah berdistribusi normal. Hal tersebut dibuktikan 

dengan menyebarnya data disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Analisis Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi.  

Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

program SPSS ver 17.0 for windows. 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa sebaran data 

tidak bertumpuk satu bidang, melainkan berpencar dan berada di atas 0 

dan di bawah 0, sehingga semua variabel bebas tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa 

digunakan diantaranya yaitu dengan melihat nilai inflation factor (VIF) 

pada model regresi. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut 

ini. 

Tabel 4.3 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa variabel 

X1 mempunyai nilai tolerance sebesar 1.000 dan nilai VIF sebesar 
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1.000 dan variabel X2 mempunyai nilai tolerance sebesar 1.000 dan 

nilai VIF sebesar 1.000. Dengan demikian, seluruh variabel bebas 

dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF di atas 1 dan di bawah 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 d. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 

autokorelasi dalam model regresi. Hasil uji autokorelasi pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai DW (Durbin-

Watson) sebesar 2.564. Angka D-W tersebut diantara -3 sampai +3, 

hal ini berarti model regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi. 
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3. Analisis Data 

 a.  Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Adapun hasil uji regresi berganda menggunakan program SPSS 

versi 17.0 dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

Dari hasil regresi linear berganda yang diteliti pada Leverage 

(X1) dan Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas (Y) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 



56 

 

 

 

dimana: 

a =  0.584 

bX1 =  0.583 

bX2 =  0.277 

sehingga diperoleh persamaan: 

Y = 0.584 + 0.583X1 + 0.277X2 

Berdasarkan perhitungan persamaan regresi linear berganda di 

atas menunjukkan bahwa: 

1) Koefisien konstanta sebesar 0.584 artinya apabila Leverage (X1) 

dan Likuiditas (X2) nilainya tetap, maka Profitabilitas perusahaan 

(Y) sebesar 58,4%.  

2) Hasil perhitungan nilai koefèsien variabel Leverage (X1) sebesar 

0.583, artinya apabila Leverage (X1) meningkat sebesar 1% maka 

Profitabilitas (Y) perusahaan akan bertambah sebesar 58,3%. 

3) Hasil perhitungan nilai koefèsien variabel Likuiditas (X2) sebesar        

0.277, artinya apabila Likuiditas (X2) bertambah sebesar 1% maka 

Profitabilitas (Y) perusahaan akan bertambah sebesar 27,7%.  
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b. Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Leverage (X1) dan 

Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. BNI Syariah 

dilakukan analisis dengan menggunakan uji F dan uji t. 

1) Hasil Uji F 

  Uji F digunakan untuk menjelaskan variabel bebas yaitu 

Leverage (X1) dan Likuiditas (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat, yaitu Profitabilitas (Y). 

Bentuk pengujiannya adalah : 

  :  Secara simultan (bersama-sama) tidak 

 terdapat pengaruh yang signifikan antara 

 Leverage dan Likuiditas terhadap 

 Profitabilitas. 

  : Secara simultan (bersama-sama) terdapat 

 pengaruh yang signifikan antara Leverage 

 dan Likuiditas terhadap Profitabilitas. 

Kriteria pengambilan keputusan :  

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan 5% 

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan 5% 

 Hasil uji F penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

 Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa nilai F 

sebesar 15.566 dengan nilai signifikansi 0.000, sedangkan untuk 

Ftabel dikolom 2 lajur dk (n-2) = 27-2 = 25 diperoleh nilai 3.39, 

maka Fhitung (15.566) > Ftabel (3.39). Artinya, secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Leverage (X1) dan 

Likuiditas (X2) terhadap Profitabilitas pada PT. BNI Syariah 

periode 2010-2016. 

2. Hasil Uji t 

 Uji parsial (uji-t) dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-

variabel bebas (Leverage dan Likuiditas) secara parsial atau 

individual terhadap variabel terikat (Profitabilitas) pada PT. BNI 

Syariah periode 2010-2016.  

Bentuk pengujiannya adalah : 
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  :  Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Leverage dan Likuiditas 

terhadap Profitabilitas. 

  :  Secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Leverage dan Likuiditas 

terhadap kebijakan Profitabilitas. 

 Hasil Uji-t dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.7 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

              Sumber: Pengolahan data sekunder, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menjelaskan bahwa : 

1) Nilai t hitung Leverage sebesar 5.179 dengan signifikansi 0.000 

dan nilai ttabel sebesar ± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 5.179 > 

1.708, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Leverage (X1) 

terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. BNI Syariah Periode 2010-

2016.  
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2) Nilai t hitung Likuiditas sebesar 2.186 dengan nilai signifikan 

0.039 dan nilai ttabel sebesar ± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 2.186 

> 1.708, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Likuiditas 

(X2) terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. BNI Syariah Peridoe 

2010-2016.  

c. Koefisien Determinan 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Leverage dan 

Likuiditas terhadap variabel Profitabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.8 

berikut ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinan 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2017 

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,904 dan dijelaskan besarnya persentase 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0.528, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel-

variabel bebas (Leverage dan Likuiditas) terhadap variabel terikat 
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(Profitabilitas) adalah sebesar 52,8%, sedangkan sisanya 47,2% 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Leverage 

berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas yang ditunjukkan 

dengan nilai t hitung sebesar 5.179 dengan signifikansi 0.000 dan nilai ttabel 

sebesar ± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 5.179 > 1.708.  

  Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti, diketahui bahwa rata-

rata leverage sebesar 1.6996. Hal ini berarti rata-rata Leverage perusahaan 

sampel Triwulan I sampai Triwulan IV selama 7 tahun periode 

pengamatan sebesar 1.6996 dengan standar deviasi 0.26865. Leverage 

maksimal sebesar 2.34 dan Leverage minimal sebesar 1.13 pada Triwulan 

I sampai Triwulan IV periode tahun 2010-2016. 

  Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) tidak dapat diterima. 

  Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian  E, Yudhistira K.U, 

Yayat Giyatno, dan Tohir (2012) yang diperoleh kesimpulan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara leverage (DER) terhadap profitabilitas 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh Mahardika PA (2016) 
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yang disimpulkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA pada PT. Bank Mandiri (Persero) .
62

 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang ditunjukkan dengan 

nilai t hitung sebesar 2.186 dengan signifikansi 0.039 dan nilai ttabel sebesar 

± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 2.186 > 1.708.  

Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata 

sebesar 1.2922 dengan standar deviasi sebesar 0.23867. Hal ini berarti 

bahwa rata-rata Likuiditas perusahaan sampel Triwulan I sampai Triwulan 

IV selama 7 tahun periode pengamatan sebesar 1.9315. Likuiditas 

maksimal sebesar 1.79 dan Likuiditas minimal sebesar 1.07 pada Triwulan 

I sampai Triwulan IV periode tahun 2010-2016. 

 Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa
 
 Current Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets dapat 

diterima 

  Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Mahardika PA (2016) 

 yang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara 

 variabel Current Ratio terhadap Return on Assets.
 
Namun tidak sejalan 
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 Mahardika,PA, Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Profitabilitas, 

(Tangerang: Universitas Pembangunan Jaya, 2016) 
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 dengan hasil penelitian oleh Dian Masita Dewi (2016) yang menyatakan 

 bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
63

 

3. Pengaruh Leverage dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

  Leverage dan Likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 

15.566 dengan nilai signifikansi 0.000, sedangkan untuk Ftabel sebesar 

3.39, maka Fhitung (15.566) > Ftabel (3.39). Artinya, secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Leverage (X1) dan Likuiditas (X2) 

terhadap Profitabilitas pada PT. BNI Syariah periode 2010-2014. 

  Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata 

sebesar 1.9315 dengan standar deviasi sebesar 0.22431. Hal ini berarti 

bahwa rata-rata Profitabilitas perusahaan pada Triwulan I sampai Triwulan 

IV di periode tahun 2010-2016 adalah sebesar 1.9315. Profitabilitas 

tertinggi sebesar 2.44 dan Profitabilitas minimal sebesar 1.31. 

  Besar pengaruh ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square adalah 

sebesar 0.528. Berarti seluruh variabel independen memberikan kontribusi 

terhadap Profitabilitas sebesar 52,8%, sisanya 47,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  Hasil penelitian ini dipertegas dengan penelitian E, Yudhistira 

K.U, Yayat Giyatno, dan Tohir (Dosen Universitas Jenderal 
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 Dian Masita Dewi, Pengaruh Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan terhadap kebijakan 

dividen tunai dengan Profitabilitas sebagai intervening (Banjarmasin: Universitas Lambung 

Mangkurat, 2016) 
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Soedirman)(2012) bahwa rasio likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt 

equity ratio dan debt to total asset) dan aktivitas (total asset turnover) 

secara bersama-bersama berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan 

uji t dapat disimpulkan rasio likuditas (current ratio), solvabilitas (debt to 

equity ratio) dan aktivitas (total asset turnover) secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas, sedangkan Debt to total assets dan fixed asset 

turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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 E. Yudisthira, Yayat Giyatno, Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia , 

(Jawa Tengah: Universitas Jendral Soedirman, 2012) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Leverage berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang ditunjukkan 

dengan nilai t hitung sebesar 5.179 dengan signifikansi 0.000 dan nilai ttabel 

sebesar ± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 5.179 > 1.708. 

2. Likuiditas berpengaruh  signifikan terhadap Profitabilitas yang ditunjukkan 

dengan nilai t hitung sebesar 2.186 dengan signifikansi 0.039 dan nilai ttabel 

sebesar ± 1.708, maka thitung > ttabel  atau 2.186 > 1.708. 

3. Leverage dan Likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 15.566 

dengan nilai signifikansi 0.000, sedangkan untuk Ftabel sebesar 3.39, maka 

Fhitung (15.566) > Ftabel (3.39). Besar pengaruh ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square adalah sebesar 0.528. Berarti seluruh variabel 

independen memberikan kontribusi terhadap Profitabilitas sebesar 52,8%, 

sisanya 47,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut :  

1.  Para Investor dan Calon Investor  

 Para investor dan calon investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan 

hendaknya memperhatikan leverage dan likuiditas perusahaan, karena 

leverage dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  

2. Bagi perusahaan, manajemen perusahaan sebaiknya memperhatikan leverage 

dan likuiditas yang digunakan untuk meningkatkan operasional perusahaan 

dalam memaksimalkan profitabilitas perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat melakukan penelitian yang serupa 

dengan menambah beberapa variabel agar penelitian ini dapat 

disempurnakan. 

 

 

 

 

 



 

67 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ariyanti, D. 2012. Pengaruh Modal Kerja, Perputaran Modal Kerja, Perputaran 

Aktiva Lancar, Likuiditas, Dan Leverage Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Dagang Dan Jasa Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 2(1) : 

20-35. 

Eugene, Brigham F. 2009. Dasar-dasar manajemen keuangan. Jakarta : Salemba 

 Empat 

Fahmi. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Bandung : Alfabeta 

Fahmi, Irham. 2014. Analisis kinerja keuangan. Bandung : Alfabeta 

Ghozali, Imam. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif. Yogyakarta : 

 Graha Ilmu 

Harahap, S., S. 2013. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta : Edisi 

 Sebelas. Rajawali Pers. 

Hasan, M. Iqbal. 2014. Pokok-pokok Materi Statistika 2. Jakarta : PT. Bumi 

 Aksara. 

Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta : Kencana 

Riyanto, Bambang. 2011. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta : 

 Yayasan Penerbit Gajah Mada. 

Syamsuddi, Lukman. 2011. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta : PT.  

Raja  Grafindo Persada 

S, Hunan. 2006. Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Yogyakarta: UPP STIM 

 YKPN 

Syahrial, D. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : Mitra Wacana Media 



68 

 

 

 

Sudiyanto, Bambang. 2016. Journal of Accounting. Volume 2 No. 2 

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D. Bandung : 

 Al fabeta 

Sugiyono. 2013. Statistika Untuk penelitian. Bandung : Alfabeta 

Surwono, Jhonatan. 2006. Metode Penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

 Yogyakarta : Graha Ilmu 

Susanti, Resti. 2013. “Pengaruh Current Ratio, Inventory Turnover, dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return on Asset pada Perusahaan Food and 

Beverages yang Listing di BEI”. Jurnal. Universitas Putra Indonesia 

YPTK, Padang 

Sudarmanto, R. Gunawan. 2005. Analisis Regresi Linear Ganda Dengan SPSS. 

Edisi Pertama, Cetakan Pertama. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Yayat Giyatno, 2012. Pengaruh Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas 

 Terhadap Profitabilitas ada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar    

 di  Bursa Efek Indonesia , Jawa Tengah: Universitas Jendral 

 Soedirman 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 



 

 

 

Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Rian Agustina 

Tempat, Tanggal Lahir : Dabukrejo, 25 Agustus 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Bangsa    : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Lintas Timur Kecamatan Lempuing OKI Desa   

      Dabukrejo Rw 000 RT 003 Pematang Panggang. 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 04 Dabukrejo  (2002-2008) 

2. SMP Negeri 03 Lempuing  (2008-2011) 

3. MA Negeri 03 Palembang (2011-2014) 

4. UIN Raden Fatah Palembang  (2014-2017) 

 

 



 

 

 

Scanned by  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Penelitian 

    Sampel X1 (Leverage) X2 (Current Ratio) Y (Profitabilitas) 

1 1.46 1.56 2.02 

2 1.63 1.47 2.11 

3 1.68 1.73 2.01 

4 1.67 1.47 2.11 

5 1.67 1.56 2.04 

6 1.69 1.74 2.01 

7 1.71 1.54 2.11 

8 1.73 1.61 1.61 

9 1.75 1.08 1.97 

10 1.76 1.79 2.11 

11 1.76 1.15 1.93 

12 1.78 1.17 1.97 

13 1.81 1.11 1.89 

14 1.83 1.13 1.97 

15 1.85 1.18 1.94 

16 1.86 1.17 1.96 

17 1.89 1.21 1.93 

18 1.91 1.14 1.95 

19 1.93 1.12 2.09 

20 1.94 1.18 1.96 

21 1.99 1.13 2.03 

22 1.13 1.15 1.91 

23 1.24 1.07 1.31 

24 1.28 1.1 1.65 

25 1.29 1.1 1.59 

26 1.31 1.12 1.53 

27 2.34 1.11 2.44 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


